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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil deskriptif sikap ilmiah dan motivasi
belajar peserta didik serta hubungan antara sikap ilmiah dengan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA-Biologi di SMP Karya Dharma Bhakti Palembang. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan korelasional, dengan sampel terdiri dari
52 siswa kelas VII A, VII B, dan VII C, yang diambil melalui teknik proporsional dan
random sampling. Penelitian ini dilaksanakan dari Februari 2022 hingga Desember 2024.
Instrumen penelitian mencakup angket sikap ilmiah yang diadopsi dari Madang & Ong
(2023) dan angket motivasi belajar dari Septiani (2019). Data dianalisis secara deskriptif
untuk mengidentifikasi profil sikap ilmiah dan motivasi belajar, serta secara korelasional
untuk menguji hubungan antara keduanya. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata total
motivasi belajar siswa sebesar 72,80 (kategori baik) dengan standar deviasi 5,06, yang
menunjukkan konsistensi motivasi antarindividu. Sikap ilmiah siswa juga berada pada
kategori baik dengan rata-rata keseluruhan 3,13 dan standar deviasi 0,45. Indikator jujur
memiliki rata-rata tertinggi (3,3), diikuti oleh sikap ingin tahu (3,29). Namun, analisis
korelasi menunjukkan hubungan sangat lemah antara sikap ilmiah dan motivasi belajar
(r=0,19) yang tidak signifikan secara statistik (p=0,182). Model regresi menunjukkan
kemampuan prediktif yang rendah (R=0,185, R2=0,034, hanya menjelaskan 3,4% variasi
motivasi belajar. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki
sikap ilmiah dan motivasi belajar yang baik, hubungan keduanya tidak cukup kuat untuk
dijadikan prediktor signifikan. Diperlukan pendekatan lain untuk mengintegrasikan
kedua aspek ini dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Korelasi Pembelajaran, Motivasi Belajar, Sikap Ilmiah
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ABSTRACT

This study aims to analyze the descriptive profile of students' scientific attitudes and
learning motivation, as well as the relationship between scientific attitudes and students'
learning motivation in the science-biology subject at SMP Karya Dharma Bhakti
Palembang. The research employed descriptive and correlational methods, with a sample
consisting of 52 students from classes VII A, VII B, and VII C, selected through
proportional and random sampling techniques. The study was conducted from February
2022 to December 2024. The research instruments included a scientific attitude
questionnaire adopted from Madang & Ong (2023) and a learning motivation
questionnaire adopted from Septiani (2019). Data were analyzed descriptively to identify
the profiles of scientific attitudes and learning motivation, and correlationally to examine
the relationship between them. The results showed that the average total learning
motivation score was 72.80 (good category) with a standard deviation of 5.006, indicating
consistent motivation across individuals. Students' scientific attitudes were also
categorized as good, with an overall average of 3.13 and a standard deviation of 0.45.
The "honesty" indicator had the highest average (3.3), followed by "curiosity” (3.29).
However, the correlation analysis revealed a very weak relationship between scientific
attitudes and learning motivation (r=0.19), which was not statistically significant
(p=0.182). The regression model demonstrated low predictive capability (R=0.18,
R2=0.034), explaining only 3.4% of the variance in learning motivation. The implications
of this study suggest that although students exhibit good scientific attitudes and learning
motivation, their relationship is not strong enough to serve as a significant predictor.
Alternative approaches are needed to integrate these aspects effectively into the learning
process.

Keywords: Learning Correlation, Learning Motivation, Scientific Attitude
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya biologi,
memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang dunia
di sekitar mereka. Biologi sebagai cabang sains yang mempelajari kehidupan
dan organisme membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis. Pengetahuan ini sangat penting untuk membangun generasi yang
peka terhadap isu-isu lingkungan dan kesehatan (Sadler, 2009).

Sikap ilmiah mencakup rasa ingin tahu, skeptisisme, dan keterbukaan
terhadap ide baru. Sikap ini sangat penting dalam pembelajaran biologi, karena
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses ilmiah. Siswa
yang memiliki sikap ilmiah yang baik cenderung lebih bersemangat dalam
melakukan eksperimen dan penelitian (Tuan et al., 2005).

Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan akademis siswa. Dalam konteks pembelajaran biologi, siswa yang
termotivasi cenderung lebih aktif dan berinisiatif dalam belajar. Ryan dan Deci
(2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik, yang berasal dari minat dan
kesenangan terhadap materi, sangat berkontribusi pada pencapaian belajar.

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara sikap
ilmiah dan motivasi belajar. Siswa yang memiliki sikap ilmiah yang positif
biasanya menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi. Hal ini
sejalan dengan temuan oleh Hidi dan Anderson (2000) yang menekankan
pentingnya keterlibatan emosional siswa dalam proses pembelajaran.

Di SMP, pembelajaran biologi sering kali menghadapi tantangan,
seperti kurangnya minat siswa terhadap materi yang dianggap sulit. Hal ini
dapat mengakibatkan rendahnya sikap ilmiah dan motivasi belajar siswa. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana kedua faktor ini dapat

dioptimalkan dalam pembelajaran (Schunk et al., 2008).



1.2

Penerapan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti
pembelajaran berbasis proyek dan eksperimen, dapat meningkatkan sikap
ilmiah dan motivasi belajar siswa. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dan menemukan sendiri konsep-konsep biologi yang dipelajari
(Bell et al., 2010).

Setiap siswa memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda,
yang dapat mempengaruhi sikap ilmiah dan motivasi belajar mereka.
Memahami keragaman ini sangat penting untuk merancang strategi
pembelajaran yang inklusif dan efektif, agar semua siswa dapat terlibat dalam
pembelajaran (Tomlinson, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi profil sikap ilmiah dan
motivasi belajar siswa SMP dalam konteks pembelajaran IPA-Biologi. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pendidik
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa (Miller, 2015).

Analisis korelasi antara sikap ilmiah dan motivasi belajar dalam
penelitian ini penting untuk memahami bagaimana kedua variabel tersebut
saling mempengaruhi. Penelitian sebelumnya oleh Pintrich (2003)
menunjukkan bahwa motivasi siswa dapat dipengaruhi oleh sikap mereka
terhadap materi pelajaran.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana profil deskriptif sikap ilmiah peserta didik SMP Karya
Dharma Bhakti Palembang?

2. Bagaimana profil deskriptif motivasi belajar peserta didik SMP
Karya Dharma Bhakti Palembang?

3. Bagaimana hubungan Motivasi belajar siswa terhadap Sikap Ilmiah
dalam menghadapi masalah dan menyelesaikan tugas dalam mata

pelajaran sains?



1.3

1.4

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Sikap Ilmiah: Batasan lainnya adalah pada sikap ilmiah yang diukur.
Penelitian ini hanya mengukur sikap ilmiah melalui rasa ingin tahu,
kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan berpikir sistematis,
yang mungkin tidak mencakup semua aspek sikap ilmiah yang

diperlukan.

2. Motivasi Belajar: Batasan lainnya adalah pada motivasi belajar yang
diukur. Penelitian ini hanya mengukur motivasi belajar melalui
tingkat keingintahuan, kemampuan menganalisis, dan kemampuan
mengevaluasi, yang mungkin tidak mencakup semua aspek motivasi

belajar yang diperlukan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari hubungan sikap ilmiah dan keterampilan proses

ilmiah terhadap motivasi belajar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.5

1.

Untuk mendeskripsikan profil deskriptif sikap ilmiah peserta didik SMP
Karya Dharma Bhakti Palembang.

. Untuk mendeskripsikan profil deskriptif motivasi belajar peserta didik

SMP Karya Dharma Bhakti Palembang.

. Untuk mengidentifikasi dan memahami hubungan antara keterampilan

proses sains dan sikap ilmiah terhadap motivasi belajar peserta didik
dalam menghadapi masalah dan menyelesaikan tugas dalam mata

pelajaran sains.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian pengembangan ini, antara lain adalah:

1. Bagi peserta didik dapat Penelitian ini dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan mereka dalam melakukan

aktivitas ilmiah yang memerlukan keterampilan proses ilmiah,



sehingga siswa dapat lebih aktif dan lebih dalam mengembangkan

keterampilan proses ilmiah.
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